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ABSTRAK 

Bendungan type urugan banyak sekali di bangun di Indonesia, mengingat kondisi 
Indonesia beriklim tropis, ditunjang kondisi geologi batuan didominasi banyak tanah 
clay, silt, sand dan gravel sebagai bahan utama material timbunan. Namun bendungan 

tvpe urugan perlu dikontrol dengan serius terkait rembesan pada tubuh bendungan dan 

pondasi, agar tidak terjadi kegagalan keruntuhan. Kasus situ gintung adalah salah satu 

kegagalan bendungan mengalami keruntuhan akibat piping dan overtopping, karena tidak 
dipantau dengan baik. Perlu dilakukan kajian terkait karakteristik banjir yang terjadi pada 
simulasi keruntuhan bendungan terutama pada bendungan besar dengan volume lebih dari 

10 juta m3, maupun bendungan kecil yang berada di permukiman padat. Bendungan 
Bendungan Pandanduri dan Bendungan Banyukuwung digunakan sebagai tinjauan 
analisis karakteristik banjir pada dua buah bendungan yang berbeda dari segi tampungan. 
Diharapkan penelitian ini akan memberikan informasi pengaruh keruntuhan piping 
maupun overtopping terhadap perilaku kedalaman banjir di bagian hilir berdasarkan jarak 
terhadap as bendungan. Penclitian ini sangat penting bagi stake holder utamnya pengelola 
bendungan untuk melakukan carly warning sistem keruntuhan bendungan, maupun 
pelaksanaan operasi dan pemeliharaan. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan Bendungan Pandanduri memiliki potensi 
curah hujan PMP scbesar 898,80 mm dan debit banjir rencana maksimum pada kala ulang 
1000 dan PMF masing-masing scbesar 468,601 m/det dan 1975,579 m'/det dengan 

volume tampungan 27,20 juta m', pada simulasi keruntuhan Bendungan Pandanduri, 
luasan dan tinggi genangan banjir maksimum yang terjadi pada alur sungai bagian hilir 
adalah pada kondisi overtopping, yaitu masing-masing sebesar 70,57 km' dan 45,44 m. 

Sedangkan pada Bendungan Banyukuwung yang memiliki volume tampungan kondisi 

banjir 3,19 juta m' diperoleh kondisi parameter hidrologi yaitu debit banjir rencana pada 
kala ulang 1000 dan 0.5 PMF masing-masing sebesar 140.2 m/det dan 239.9 m /det. 

Pada simulasi keruntuhan Bendungan Banyukuwung, tinggi genangan banjir maksimum 
yang terjadi pada alur sungai bagian hilir pada kondisi overtopping adalah 14,237 km2 
dengan kedalaman banjir maksimum sebesar 7,95 m. Berdasarkan hasil ini menunjukkan 

bahwa bendungan dengan volume tampungan besar maupun kecil sangat berpengaruh 
terhadap kondisi alur sungai dan menycbabkan bencana yang sangat mengkhawatirkan 

bagi penduduk di bagian hilir, dan penting menjadi pcrhatian bagi pengelola bendun gan 
dan masyarakat setempat. 
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